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Abstrak-- E-mail merupakan sarana komunikasi bagi seluruh pengguna internet yang mudah
dan efisien. Sehingga penggunaanya dapat diterapkan di segala bidang. Dalam bidang pendidikan e-
mail dapat digunakan sebagai layanan sistem informasi akademik, lebih-lebih pada lembaga
pendidikan yang telah mempunyai Sistem Informasi Akademik. Layanan e-mail yang terintegrasi
dengan sistem informasi akademik dapat memberikan nilai lebih dan keuntungan tersendiri.

Dalam Tugas akhir ini dibangun suatu sistem mail autoresponder yang diterapkan pada Sistem
Informasi Akademik. Sistem ini berfungsi untuk memberikan layanan informasi akademik melalui e-
mail secara autoreply. Sistem autoresponder ini dibangun dengan dua program utama yaitu mail

filter dan program PHP.

Layanan infomasi akademik melalui e-mail ini ditujukan bagi mahasiswa, sehingga mampu

memberikan kemudahan dalam mendapatkan

informasi akademis. Mahasiswa yang ingin

mendapatkan informasi akademik dapat langsung mengirimkan request-nya melalui e-mail. Dan akan
segera mendapat informasi yang diinginkan tadi secara autoreply.

Keyword : autoresponse, autoreply, mail filter.

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini penggunaan e-mail merupakan
hal yang penting dalam perkembangan teknologi
informasi. E-mail dari kata asalnya yaitu
electronic mail mempunyai arti surat yang
dikirimkan melalui media elektronik hal ini adalah
komputer yang terkoneksi ke internet. Sehingga
setiap pemakai internet dapat saling mengirimkan
dan menerima surat melalui layanan internet yang
satu ini.

Banyak sekali layanan internet berbasis web
yang juga memberikan layanan e-mail. Sistem
informasi akademik merupakan layanan internet
berbasis web. Sistem akademik ini berfungsi untuk
memberikan informasi mengenai semua yang
berkaitan dengan lembaga pendidikan yang
dimemilikinya. Informasi ditujukan baik untuk
pemakai internet secara umum maupun civitas
akademik dalam lingkungan kampus.

Sistem informasi akademik pada universitas
yang telah ada akan terasa lengkap jika dapat
memberikan layanan informasi melalui berbagai
cara, salah satunya melalui e-mail. Sistem
informasi akademik yang telah memiliki mail
server dapat diaplikasikan untuk memberikan
informasi kepada mahasiswa melalui e-mail.
Terutama bagi mahasiswa yang hanya mempunyai
akses e-mail ketika koneksi ke internet, atau ketika
mereka yang memiliki akses e-mail dengan
handphonenya. Mahasiswa yang ingin

mendapatkan informasi tertentu dari SIA dapat
mengirimkan e-mail dan menuliskan request yang
dimaksud dalam baris subject. Kemudian mail
server merespon request yang ditulis di subject e-
mail dan mengirimkan reply informasi yang
dibutuhkan tadi. Dalam layanan ini tidak perlu
selalu terkoneksi dengan internet jika ingin
mendapatkannya, cukup mengirim mail request
dalam satu waktu, dan mengambil informasinya di
lain waktu dengan hanya mengecek mailbox.
Karena program akan membalas e-mail berisi
informasi yang diminta ke alamat si pengirim tadi.

1.2 Tujuan

Tujuan dari  Tugas Akhir ini adalah
merancang sebuah program pada mail server
dimana mail server yang telah ada pada web sistem
informasi akademik dapat memberikan layanan
informasi akademik secara autoresponse kepada
mahasiswa. Request yang dikirim oleh mahasiswa
dalam bentuk e-mail akan ditanggapi secara
langsung dan memberikan autoreply informasi
yang tadi di-request.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada Tugas Akhir ini pembahasan akan
dibatasi pada hal-hal berikut ini :

1. Dalam Tugas akhir ini dilakukan perancangan
program guna memberikan layanan informasi
akademik secara autoreply melalui e-mail.

2. Layanan informasi autoresponse-nya meliputi
KRS, KHS, Jadual Kuliah dan Jadual Dosen,
dan Transkrip Nilai.
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3. Dalam tugas akhir ini basisdata yang
digunakan adalah basis data sistem informasi
akademik yang telah ada. Sehingga program
hanya meng-query data, tidak melakukan
perubahan atau pembuatan basis data baru.

4. Pada tugas akhir ini tidak membahas
perancangan dan pembangunan mail server.

I1. Layanan SIA Autoresponse via E-mail

Program layanan informasi akademik
berbasis e-mail ini dibuat dan ditempatkan pada
mail server. Program layanan ini merupakan cara
alternatif bagi mahasiswa untuk mendapatkan
informasi. Sehingga dapat mempermudah bagi
mahasiswa untuk memperoleh informasi akademik
yang mereka inginkan.

Ide dasarnya adalah program berfungsi untuk
menangkap request dari mahasiswa berupa e-mail
untuk diproses dan menghasilkan informasi yang
akan dikirim kembali kepada mahasiswa yang
mengirm e-mail tadi. Dalam mengambil data,
program melakukan koneksi ke basisdata sistem
informasi akademik yang telah ada. Apa yang
dilakukan program adalah hanya melakukan query
data dalam basisdata SIA untuk menyusun
informasi. Program layanan ini dapat dimodelkan

sebagai berikut:
S
Basisdata SIA
Incoming Running Skrip
Mail (decode-auerv)

Gambar 2.1 Pemodelan Sistem Mail Autoresponse

2.1 Mail Autoresponse

Mail autoresponse merupakan suatu sistem
dimana dapat merespon secara otomatis e-mail
yang masuk ke suatu alamat e-mail (mail server)
dan kemudain melakukan autoreply.
Autoresponder adalah kebalikan dari mengirim e-
mail, disini terdapat program yang akan dijalankan
ketika menerima sebuah e-mail. Autoresponder
sudah banyak diaplikasikan dalam dunia internet,
sebut saja yang mudah yaitu di yahoo. Ketika kita
mendaftar menjadi user dalam yahoo mail kita
secara langsung mendapat e-mail yang berisi
sambutan dari yahoo mail itu sendiri. Ini
merupakan  salah  satu  penerapan  mail
autoresponse. Kunci dalam membuat
autoresponder adalah memahami bagaimana e-
mail diterima di server.

Dalam men-delivery e-mail yang masuk bisa
digunakan suatu mail processing program yang

fungsinya mem-filter e-mail untuk menjalankan
suatu skrip, salah satunya yaitu Procmail.
Program/skrip yang dieksekusi nantinya akan
mendapatkan e-mail dari stdin dan berbagai
informasi Headers yang berada di variable-variabel
environment tertentu.

Procmail adalah mail processing program
yang ada di UNIX, dapat membantu
menyelesaikan tugas-tugas berikut, antara lain:
1.Mem-filter e-mail yang masuk (misalnya
memisahkan pesan mailing-list dari pesan-pesan
yang lain), sangat berguna untuk preprocessing
e-mail yang masuk dalam jumlah besar.

2.Mengurutkan e-mail yang masuk berdasarkan
kriteria, seperti pengirim, ukuran pesan atau
keyword dalam subject:baris.

3.Mengimplementasikan mekanisme autoreply
seperti membalas e-mail kepada siapa yang
mengirim pesan secara otomatis.

Procmail dapat bekerja dengan cara membaca
file yang dibuat dalam home directory, file ini
bernama .procmailrc. File ini berisi instruksi
(resep) untuk pemrosesan e-mail yang masuk. Jika
sebuah pesan cocok dengan kondisi yang ditulis,
maka procmail mengintersep pengiriman normal
berdasar spesifikasi yang ditulis tadi.Misalnya,
pesan dapat diarahkan ke program, atau di-forward
ke penerima yang lain, bahkan mungkin untuk
menghasilkan autoreply. Jika tidak satupun kondisi
yang cocok, maka procmail akan menaruh pesan
ke inbox default.

Sebuah file .promailrc memiliki 2 bagian,
yaitu assignments dan recipes. Apa saja yang
didahului dengan tanda (#) adalah komentar, dan
akan diabaikan. Assignment yang berada pada
posisi atas berfungsi untuk men-setup variabel-
variabel sehingga procmail tahu keberadaan
program dan mailbox. Recepies merupakan
pekerjaan filtering yang sesungguhnya
berlangsung. Recepies mempunyai format sebagai
berikut:

0 [flags] [: [lock-file] ]
zero or more conditions
one action line

Idenya, bahwa jika syarat (condition) terpenuhi,
aksi (action) akan dilaksanakan. Disini procmail
dapat langsung digunakan untuk melakukan mail
autoreply sederhana. Namun untuk sistem mail
autoresponse yang melibatkan query data, dan
penyusunan informasi perlu digunakan skrip
program yang lain.

Suatu  skrip dapat dijalankan dengan
mengarahkan e-mail masuk yang telah di-filter,
sehingga e-mail tadi menjadi trigger maupun input
dari skrip yang telah dibuat. Disini .procmailrc
melakukan penyeleksian berdasar subject pesan.
Subject ditangkap untuk mengetahui request apa
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yang diinginkan si pengirim. Selanjutnya e-mail
langsung diarahkan ke masing-masing folder dan
skrip berdasarkan subject tadi. Dalam tugas akhir
ini skrip dibuat dengan menggunakan bahasa
pemograman PHP untuk memproses request
berupa e-mail.

2.2 Skrip PHP

E-mail request yang sudah dialihkan procmail
ke skrip progam PHP ditangkap sebagai input
(stdin). Dalam mengolah request berupa e-mail
maka program perlu men-decode pesan agar
diperoleh headers dan body dari e-mail. Terdapat
suatu modul/paket dari PEAR (PHP Extension and
Application Repository) yaitu Mail_Mime Yyang
dapat berguna untuk men-decode e-mail sehingga
dapat mempermudah proses identifikasi pesan.

Selanjutnya dalam membalas mail request
diperlukan fungsi mail() yang telah ada dalam
PHP. PHP otomatis dapat memilih mengirimkan e-
mail menggunakan program eksternal seperti
/usr/sbin/sendmail yang default di Linux dan
UNIX. Sintaks mail() yang digunakan untuk
mengirim sebuah e-mail adalah sebagai berikut:

mail($to, $subject, $message,
[$additional_headers,
[$additional_parameters]]);

$additional _headers adalah sebuah string yang
terdiri dari satu atau lebih baris header tambahan
yang ingin disebutkan. Biasanya yang paling
sering disebutkan di sini adalah header From atau
Reply-To. $additonal_parameters berguna
untuk mengirim opsi ke program
/usr/sbin/sendmail atau yang setara.

2.3PEAR

PEAR (PHP Extension and Application
Repository) merupakan respositori resmi dari
php.net yang salah satu tujuannya untuk
menyediakan libray dan paket bagi pengguna PHP
dengan kode-kode yang open source. Kelas-kelas
dasar PEAR dan PEAR manager (pear) umunya
disertakan dalam distribusi standar PHP.

Dalam paket Mail_Mime terdapat beberapa
kelas, salah satu kelas yang digunakan adalah
Mail_mimeDecode: :decode(). Mail_mimeDecode
berisi fungsi-fungsi (functions) untuk membuat
object Mail_mimeDecode baru, men-decode dan
menghasilkan struktur yang berisi data pesan. E-
mail yang diarahkan ke skrip menjadi input string
bagi Mail_mimeDecode ini untuk kemudian di-
decode, hasilnya berupa array misalnya
$structure. Header-header disimpan di dalam
$struture[ “headers”][<nama-header>], dimana
<nama-header> adalah nama header yang telah
dikonversi menjadi huruf kecil semua. Dengan

demikian dapat diperoleh header pengirim
(From), dan isi pesan (Body) guna pengolahan
request.

Header pengirim diambil  untuk
mendapatkan alamat e-mail si pengirim guna
membalas e-mail (reply). Sedangkan body untuk
keperluan verifikasi jika dibutuhkan, yaitu NIM
dan Password. Dalam mengurai isi pesan
dibutuhkan mekanisme regex (regular expression)
sederhana. Hal ini berfungsi untuk pemisahan NIM
dan Password sekaligus pencocokan formatnya,
misalnya  NIM  harus  memiliki ~ format
L2FXXXXXX (X = berupa angka tanpa spasi).

2.4 Query Basis

Query basisdata digunakan untuk
mengumpulkan data dari suatu basisdata untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Sebelum
melakukan query basisdata maka hubungan dengan
server basisdata harus tercipta.

Tanpa melakukan koneksi dengan server
basisdata, maka tidak bisa untuk mengambil data
dari basisdata tersebut (query basisdata). Untuk
melakukan koneksi dengan server basisdata
(MySQL), PHP menggunakan fungsi
mysqgl_connect(), sintaks yang digunakan adalah:

mysql_connect(hostname, username,
password) ;

Koneksi ke basisdata akan secara otomatis
terputus ketika skrip program selesai dijalankan
seluruhnya, kecuali diberikan fungsi
mysgl_close(). Fungsi koneksi diatas akan
memberikan nilai boolean TRUE apabila koneksi
berhasil dan FALSE apabila gagal.

Apabila pengguna telah berhasil melakukan
koneksi dengan server basisdata MySQL, maka
pengguna dapat melakukan query. PHP tidak
menyediakan fungsi khusus untuk melakukan
operasi data, sehingga query yang digunakan
adalah sintaks-sintaks dari MySQL. Tahapan untuk
melakukan query data adalah sebagai berikut:

1. Koneksi ke basisdata

2. Memilih basisdata yang akan diambil datanya.

3.Mendeklarasikan sebuah variabel string yang
berisi sintaks perintah (query) MySQL yang
akan dilakukan.

4.Melaksanakan sintaks MySQL menggunakan
fungsi mysgl_query(), jika sintaks yang akan
dijalankan menghasilkan output yang akan
ditampilkan, maka harus dideklarasikan sebuah
variabel untuk menampung hasil tersebut.

5.Mengambil hasil dari sintaks MySQL yang
dilaksanakan menggunakan fungsi-fungsi seperti
mysqgl-fetch_array(), mysql-fetch_row(),
mysgl-num_rows(), dan lain-lain tergantung
pada format output yang diinginkan.
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Sintaks yang digunakan untuk mengambil
data dari basisdata tertentu adalah sebagai berikut:

SELECT fieldl,field2, ... FROM
nama_table WHERE conditionl,
condition2, ... ORDER BY field

Parameter ORDER BY untuk mengurutkan data
berdasar field. Standar urutannya adalah dari
angka terkecil atau dari huruf A, dan dari data
pertama masuk hingga data terakhir. Untuk
mendapatkan ~ urutan yang terbalik maka
dibutuhkan atribut DESC.

I11. Perancangan Program

Perancangan program layanan informasi
akademik berbasis e-mail ini dilakukan dengan
Entity-Relationship Diagram (E-R Diagram),
Flowchart dan Algoritma Program, dan Data Flow
Diagram (DFD). Seperti yang dijelaskan pada bab
2, sistem autoresponse dalam program ini
memiliki ide dasar bahwa program berfungsi
untuk menangkap request dari mahasiswa berupa
e-mail, mem-filter e-mail, men-decode e-mail,
verifikasi, melakukan query basisdata, dan
mengirimkan informasi.

Sistem layanan informasi akademik ini
sebenarnya terdiri atas dua program yaitu mail
filtering dan program autoresponse. Dalam mem-
filter e-mail yang masuk akan digunakan procmail.
Procmail bertujuan untuk mengarahkan e-mail ke
program autoresponse dan mailbox tersendiri
berdasarkan  subjeknya. Sedangkan program
autoresponse dibangun dengan menggunakan PHP
mode biner. Program akan berjalan otomatis ketika
mendapat input e-mail yang diarahkan kepadanya
dari  procmail. Kemudian program akan
menanggapi e-mail tersebut dan mengirim balasan
berupa informasi yang diinginkan. Misalnya
terdapat e-mail masuk dengan subjek KRS, maka
procmail akan menaruh e-mail ini dalam folder
Mai lbox/KRS dan akan mengarahkan e-mail ke
program autoresponse KRS. Dimana program
autoresponse hanya menanggapi request berupa
KRS dan membalas e-mail tersebut.

3.1 E-R Diagram

Digram E-R merupakan sutau diagram yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara
entitas-entitas yang ada di linkungan sistem.
Tahapan rencana pendahuluan dalam program
adalah menentukan lingkup sistem yang akan
ditangani. Dengan menganalisa ide dasar diatas,
maka dapat ditemukan sejumlah entitas untuk
membentuk Diagram E-R, yaitu :

- Mahasiswa

- Sistem Autoresponse

- Mail Reply

Mahasiswa

Autoresponder

Mail Reply

Gambar 3.1 E-R Diagram Sistem Mail Autoresponse

Berikut ini adalah gambar E-R Diagram program
mail autoresponder untuk layanan informasi
akademik. Saglah satu hubungan dari entitas diatas
adalah sistem autoresponder merespon dan
mengirimkan mail reply.

3.2 Flowchart danTest Case

Flowchart dan algoritma disusun untuk
mempermudah  dalam  pembuatan  program,
sehingga dapat memperjelas alur kerja program.
Dalam sistem mail autoresponse ini sebenarnya
dapat dibuat 2 flowchart; flowchart yang pertama
untuk mail filtering yang menggunakan procmail
dan yang kedua adalah flowchart program yang
merupakan autroresponse -nya. Berikut ini adalah
flowchart untuk mail filtering yang dilakukan oleh
procmail.

@

E-mail Masuk

Mailbox/KRS

Mailbox/KHS

Mailbox/Trans

Mailbox/J_Kul

Mailbox/J_ Dosen
©,
Mailbox/Default

d

Gambar 3.2 Flowchart Mail Filtering

Fungsi dari mail filtering untuk menaruh mail
request ke dalam folder mailbox sesuai dengan
subject mail, karena request ditulis dalam subject
e-mail. Selain itu juga berfungsi untuk
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mengarahkan e-mail ke program yang sesuai.
Algoritma penjelasan flowchartnya adalah sebagai
berikut: Request yang masuk berupa e-mail dari
pengirim di-filter, jika subjek berupa ‘KRS’ maka
e-mail akan ditaruh dalam folder mai Ibox/KRS
dan e-mail diarahkan ke program autoresponse
yang menangani request KRS. Proses ini
berlangsung hingga subjek tidak cocok dengan
satupun kriteria filter, jika tidak cocok maka e-
mail cukup ditaruh dalam mailbox/default.

Sedangkan flowchart program autroresponse
ditunjukkakn pada gambar berikut.

Q@

E-mal Terfilter

!

Mendokode Mail

Pesan
Kesalahan

Verifikasi
Body Mail

True
neksi dan Query Basisdala

Apakah
ada data ?

True

Menyusun
Informasi

!

Mengirim
Reply

OO

Gambar 3.3 Flowchart Mail Autoresponse

=

Data Kosong

Dalam sistem terdapat beberapa program

autoresponse yang memiliki mekanisasi yang

sama. Flowchart diatas dapat dijelaskan dalam

langkah-langkah algoritma sebagai berikut:

1.Email yang telah ter-filter akan di-parse oleh
fungsi Mail_Decocde sehingga dihasilkan
Header-header dan Body dari e-mail

2. Selanjutnya setelah didapatkan body maka perlu
dilakukan pengecekan terhadap format variabel
yang ada di dalam body. Jika formatnya benar
maka dilanjutkan proses verifikasi terhadap
passsword. Kalau format dan verifikasi tidak
cocok maka program akan menghasilkan error
message yang nantinya akan dikirim dalam
bentuk e-mail.

3.Jika password dari email sesuai maka dilakukan
koneksi ke basisdata untuk melakukan query

data. Jika data tidak ditemukan/belum tersedia
maka program akan menghasilkan no data
message.

4.Selanjutnya data-data yang telah didapat dari
basidata disusun sehingga membentuk informasi
yang tadi di-request.

5.Informasi ini selanjutnya dikirim oleh program
ke alamat si pengirim tadi sebagai balasan e-
mail.

Usulan untuk test-case bisa dibuat dengan
menentukan path-path yang mungkin ditempuh
dalam program. Jumlah path yang mungkin
ditempuh dalam sebuah program dapat diketahui
dengan menganalisa flowgraph dari program
tersebut. Flowgraph dapat disusun dari flowchart
program yang telah dibuat di atas. Setiap blok
diganti dengan node dan diberi nomor agar
nantinya mudah digunakan untuk menetukan
lintasan-lintasannya. Berikut ini adalah flowgraph
dari program mail autoresponse.

(e

Gambar 3.4 Flowgraph Mail Autoresponse

Dari  flowgraph tersebut, kita dapat
menentukan jumlah lintasan (path) yang mungkin
ditempuh dengan cara menghitung kompleksitas
dari flowgraph tersebut. Kompleksitas dapat kita
hitung dengan tiga cara, namun sebelum
menghitung kompleksitas perlu diketahui beberapa
hal yaitu region, edge, dan Predicate Node. Region
adalah jumlah wilayah yang dilalui lintasan dari
awal hingga akhir. Edge adalah seluruh jalur atau
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yang ditunjukkan dengan anak panah, sedangkan
Predicate Node adalah titik percabangan.
V(G) =Jumlah Region yang ada = 3 region
V(G) =Jumlah Edge — Jumlah Node + 2

=12-11+2=3
V(G) =Jumlah Predicate Node + 1
=2+1=3
Dari  hasil perhitungan tersebut, kita
memperoleh nilai  kompleksitas V(G) dari

flowgraph tersebut yaitu 3. Jumlah path yang
mungkin ditempuh sama dengan besar nilai
kompleksitas dari flowgraph tersebut. Berikut ini
adalah path-path dan test-case yang mungkin
ditempuh dalam program adalah :

1.Lintasan: 1-2-3-4-5-11
Dalam path ini, parameter-parameter
(NIM,Password atau Kode) hasil dari parse mail
terdapat kesalahan format penulisan atau NIM
dan Passwordnya tidak cocok sehingga
dihasilkan pesan kesalahan yang langsung
menjadi isi e-mail balasan.

2.Lintasan: 1-2-3-4-5-6-7-8-11
Path ini format dan verifikasi parameter semua
cocok, sehingga dilakukan query ke basisdata
untuk menyusun informasi. Namun ketika data
yang diambil kosong, maka akan dihasilkan
pesan bahwa data belum atau tidak ada. Pesan
ini menjadi isi dalam e-mail balasan

3.Lintasan: 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11
Kemudain di path ini, semua verifikasi dan data
hasil query tersedia, sehingga data-data tersebut
disusun menjadi informasi yang diminta untuk
kemudian dikirim dalam bentukl e-mail sebagai
balasan

3.3 Diagram Kontek danData Flow Diagram

Untuk memperjelas gambaran dari sistem
mail autoresponse perlu dibuat diagram konteks
yang nantinya dapat dikembangkan untuk
menyusun DFD lebih detail. Gambar 3.3 adalah
diagram konteks yang menunjukkan sistem dasar
dari mail autoresponse.

Request dengan
mengirim e-mail
Mahasiswa - 5
User -— Mail
Autoresponse
Informasi

dengan Autoreply

Gambar 3.5 Diagram Kontek dari Sistem Mail Autoresponse

Mahasiswa sebagai user yang menginginkan
informasi akademik dapat mengirimkan request
dalam bentuik e-mail ke mail server (alamat e-
mail) SIA. Kemudian sistem autoresponse yang
terdapat dalam SIA akan membalas informasi
yang diinginkan secara otomatis (autoreply)

DFD merupakan alat yang biasa dipakai
untuk mendokumentasikan proses dalam sistem.
Selanjutnya menekankan pada fungsi-fungsi di
dalam sistem, cara menggunakan informasi yang
tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi
di dalam sistem.

DFD memperilhatkan sistem sebagai
proses, tujuannya adalah memberikan pandangan
umum dari sistem. Proses yang diperlihatkan
berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar
atau lingkungan yang memberi masukan dan ada
pihak yang menerima keluran sistem. Pihak luar
(terminator/external entity) dapat berupa sistem
lain perankat keras, orang atau organisasi, dalam
Sistem Autoresponse ini yang bertindak sebagai
terminator adalah mahasiswa sebagai user yang
mengirim request dan mailbox untuk tempat
menyimpan email yang masuk.

Pada tahap perencanaan selanjutnya, DFD
akan dijabarkan ke pandangan yang lebih detail.
Gambar 3.6 memperlihatkan DFD level satu yang
merupakan penjabaran dari diagram konteks

Data Akademik

sebelumnya.
| Mailbox |
A NIM, NIP
Mail
p
h Mail - 1 ( 2 \ A 4
Mahasiswa ail - Mail ;
Menmfilter . Mail
User Request’| !
. a Mail Terfilter Autorespons
.
A
E-mail
Balasan -
KRS, Transkrip, Jadual
Keterangan:

I

Data Store

L1 —

Terminator Data

Process
Flow

Gambar 3.6 DFD Level 1 Sistem Mail Autoresponse

Terlihat pada DFD level satu di atas sistem
autoresponse terbagi menjadi dua proses utama
yaitu mem-filter e-mail dan proses autoresponse e-
mail yang sudah  di-filter  berdasarkan
subjeknya.Proses mail autoresponse berfungsi
melakukan tanggapan secara otomatis terhadap
permintaan yang dikirim, kemudian menyusun
informasi dan mengirimkan balasan ke pengirm e-
mail tadi. Dalam proses mail autoresponse terbagi
lagi menjadi beberapa prose, yang dapat dilihat
pada DFD level 2 gambar 3.7.
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Mail

NIt

1 2.1

Mail Mail Hesder [ -
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Memfilter
HIN
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23
KMISIMIG Nilai I Data Akademik
Dasen, HIF

Pesan Kesalahan, Alamat Pengirim

KHS, Transkrip
KRS, Jadual | jnfgrmasi

Mengirim

Balasan

Data Kosong

Gambar 3.7 DFD Level 2 Sistem Mail Autoresponse

Pada DFD sistem mail autoresponse tampak
bahwa terdapat 5 proses yang terjadi. Proses
pertama yaitu memfilter e-mail yang masuk, jika
sesuai dengan kriteria maka e-mail diarahkan ke
program untuk dilakukan proses decoding
fungsinya untuk mem-parse e-mail sehingga
didapat header-header dan body. Body mail hasil
decoding kemudian diproses dalam pencocokan
format maupun verifikasi. Verifikasi berguna
untuk mencocokkan NIM dan Password yang
dicocokkan dari body dan basisdata. Data alamat
pengirim diumpanka ke proses pengiriman e-
mail.Selanjutnya dilakukan query ke basisdata
dengan NIM atau kode sesuia request yang
diminta dalam e-mail tadi. Data yang diambil dari
bsisdata kemudian disusun untuk membentuk
suatu informasi yang diinginkan. Kemudian
informasi dikirim ke si pengirm mail request.

V. Implementasi dan Pengujian Sistem

Perancangan sistem yang telah dijabarkan
dalam bab 11l selanjutnya akan diimplementasikan
dalam bentuk kode-kode program (source code)
menggunakan bahasa pemograman PHP. Dimana
PHP disini adalah PHP dalam mode biner
(/usr/bin/php) yang akan berjalan atas input
dari mail filter, bukan mode modul Apache, karena
tidak mengeksekusi skrip PHP via browser. Skrip
PHP ditempatkan dalam mail server atau mail
address yang merupakan alamat tujuan user dalam
mengirimkan mail request.

Pengujian terhadap sistem yang sudah
dibangun adalah dengan mengirim e-mail ke
alamat yang sudah ditentukan dimana didalamnya
terdapat sistem autoresponse. E-mail akan menjadi
input bagi sistem, kemudian mengamati respon
sistem hingga diperoleh kesesuaian antara mail
request dengan balasan e-mail dari sistem yang
sesuai dari tujuan pembangunan sistem.

Sistem mail autoresponse ini digunakan
untuk menangani enam mail request yang berupa
Jadual Kuliah, Jadual Ujian, Jadual Dosen, Kartu
Rencana Studi (KRS), Kartu Hasil Studi (KHS)
dan Transkrip Nilai. Sehingga implementsi untuk
pembuatan kode program PHP juga terdapat enam

program. Artinya satu program PHP hanya akan
menangani satu mail request, misalnya mail
request dengan subjek KRS akan ditangani oleh
program PHP dengan nama file krs.php.
Disamping pembuatan kode program PHP, juga
yang tidak kalah penting adalah pembuatan skrip
untuk mail filter (.procmailrc). Sebab dengan mail
filter ini program PHP akan menerima trigger e-
mail sehingga program dapat berjalan.

4.1 Implementasi Kode Program Mail Filter

Pertama-tama yang dapat kita lakukan adalah
membuat kode progarm mail filter. Dengan
procmail kita dapat membangun mail filter dengan
membuat file _procmailrc dan sebuah folder
procmail vyang berisi file log. Folder
procmail ini ditempatkan pada direktori
/home/dicky/. File _procmailrc cukup ditaruh
dalam direktori /home/dicky sama dengan kode-
kode program PHP lainya yang akan dibuat. Mail
filter disini mempunyai fungsi sebagai berikut:

1.Untuk meletakkan mail request yang masuk
ke alamat e-mail/mail server

(dicky@localhost.localdomain) ke dalam

folder-folder sesuai subjek requestnya dan

2. Mengumpankan mail request ke program PHP

sesuai dengan subjek requestnya. Artinya e-

mail tadi menjadi input dari program PHP

sesuai isi subjeknya.

Skrip yang digunakan dalam file _procmailrc
adalah sebagai berikut :

PATH=/usr//bin:/bin:/usr/bin::/usr/local/bi
n:/usr/X11R6/bin:/usr/games:/home/dicky/bin
SHELL=/bin/sh

MAILDIR=$HOME/Maill

DEFAULT=$HOME/Mai 1/inbox/
PMDIR=$HOME/ . procmai

LOGFILE=$PMDIR/l0g

VERBOSE=yes

LOGABSTRACT=all

AUTOREPLYD IR=$HOME

SUBJEK="formail -zxSubjek:~

:0
*1 ~AX-Loop: dicky@localhost\.localdomain

{

#Request KHS
:0c:

* NSubjek: .*khs
khs/

:0

* ASubjek: .*khs
| $HOME/khs.php

Dengan skrip diatas e-mail dengan subjek
KHS yang masuk ke alamat
dicky@Ilocalhost.localdomain akan ditaruh dalam
folder /mai Ibox/khs dan selanjutnya dalam waktu
yang berurutan mengumpankan e-mail ke program
khs.php. Namun jika e-mail yang masuk tidak
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memiliki subjek yang berisi khs, maka akan
diteruskan ke skrip berikutnya/dibawahnya.

4.2 Implementasi Kode Program PHP

Selajutnya adalah implementasi kode program
PHP, di dalam program ini barulah e-mail akan
diproses untuk mendapatkan informasi dan proses
autoreply berlangsung disini. Semua kode
program PHP memiliki fungsi untuk mengolah
mail request sesuai request yang diminta dan
menyusun informasinya, kemudian mengirimkan
balasan e-mail tersebut. Sehingga semua program
PHP harus dapat menyelesaikan tugasnya untuk
mendekode e-mail hasil fiter dari procmail.
Pekerjaan ini dapat dilakukan dengan fungsi yang
mengusung paket mail_mime, fungsi paket ini

adalah untuk mendekode e-mail sehingga bisa
dipecah menurut header—header dan body
message.

Kesemua kode program PHP mempunyai
skrip untuk mendekode e-mail dengan kelas
Mai I_mimeDecode Yang masih merupakan bagian
paket PEAR Mail_Mime. Skrip dimulai dengan
membaca e-mail hasil filter dari procmail yang

diarahkan ke program PHP. Selanjutnya
mendekode mail menggunakan kelas
Mail_mimeDecode: : ($params), hasilnya

dfisimoan dalam sebuah array dan apabila dilihat
strukturnya akan berupa:

stdClass Object
[headers] => Array

[received] => by localhost
(Postfix, from userid 500) id 22F5920628;
Wed, 19 Jan 2005 01:34:25 -0500 (EST)
[date] => Wed, 19 Jan 2005
13:34:25 +0700
[from] => mailuser
<mailuser@localhost. localdomain>
[to] =>
dicky@localhost. localhost
[subjek] => khs
[message-id] =>
<20050119063425.GA5532@1ocalhost. localdoma
in>
[mime-version] => 1.0
[content-type] => text/plain;
charset=us-ascii
[content-disposition] =>
inline
[user-agent] => Mutt/1.4i
)
[ctype_primary] => text
[ctype_secondary] => plain
[ctype_parameters] => Array
(

[charset] => us-ascii

[disposition] => inline
[body] => L2F099565 dicky34259

Selanjutnya informasi yang ada di masing-
masing header dan body dapat mudah disimpan ke
dalam sebuah variabel-variabel global. Informasi
body message disimpan dalam variabel $body, dan
informasi alamat pengirim e-mail disimpan dalam
variabel $sender

Dalam proses verifikasi body message
digunakan bantuan Reguler Expression (Regex),
pencockkan  password dilakakukan dengan
enkripsi MD5. Sedangkan dalam melakukan proses
pengiriman e-mail kepada pengirim request
digunakan fungsi mail Q).

4.3 Pengujian Mail Request KHS

Dalam pengujian, dilakukan dengan mengirim
e-mail menggunakan alamat
dicky@localhost.localdomain.  Subjek  e-mail
(subject) diisi dengan KHS. Dan isi nya (body)
ditulis dengan format NIM<spasi>password.
Sehingga jika diterima di mail server bentuk e-
mailnya adalah sebagai berikut:

- o e e T e e

Session Edit View Bookmarks Settings Help

IDelivered-To: dicky@localhost.localdomain
[Date: Fri, 28 Jan 2005 05:21:08 +0700

From: test <test@localhost.localdomain
ITo: dicky <dicky@localhost.localdomain>
Subject: khs

[User-Agent: Mutt/1.4i

12099565 dicky34259

Gambar 4.1 Mail Request KHS

Balasan e-mail dari mail server tentunya
adalah informasi KRS yang mempunyai NIM:
L2F099565, karena melihat penulisan format NIM
dan password sudah benar. Hasil e-mail balasan
yang ada di dalam mailbox user adalah sebagai
berikut:

[Ratest@localhiost~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

[Delivered-To: test@localhest.localdomain
ITo: test <test@localhost.localdomain>
Subject: Re:khs (KHS Reply)

From: dicky@localhost.localdomain
[Reply-To: <>

Date: Thu, 27 Jan 2005 17:21:08 -0500 (EST)

Data Yang Anda Request Belum Ada

0|

Gambar 4.2 E-mail Reply KHS Data Kosong
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Namun terlihat dari gambar diatas bahwa pesan
didalamnya adalah “Data Yang Anda Request
Belum Ada”. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan NIM L2F099565 belum
melakukan pengisian KRS. Sehingga datanya
belum ada dalam basisdata akademik.

Dalam mengirim mail request dimungkinkan
terjadi kesalahan dalam penulisan, jika terjadi
kesalahan dalam penulisan subjek maka sistem
tidak dapat mendeteksi, sehingga e-mail tidak akan
terbalas, e-mail tersebut secara default hanya akan
diletakkan dalam inbox. Namun jika terjadi
kesalahan dalam body message, sistem akan
mendeteksi dan dapat membalas berupa pesan
kesalahan. Kesalahan tersebut adalah :

1. Kesalahan penulisan NIM yang dapat
ditunjukkan  dalam gambar 4.3 yang

seharusnya format NIM sesuai gambar 4.2.

v dlckyrw localhost:~ - Shell - Konsole

v dlckyrw localhost:~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: dicky@localhost.localdomain
: Fri; 28 J1n 2005 05:38:18 +0700
< calhost. loc \I\ln\m

Ussr—Agsnt Mutt/1.41

12f099565 dik

E3

£

Session Edit View Bookmarks Seftings Help

Delivered-To: dicky®localhost.localdomain
Date: Fri, 28 Jan 2005 05:35:13 +0700
From: test 1localhost.localdomain>
To: dicky <d1ck localhost.localdomain>
Subject: khs

User-Agent: Mutt/1.4i

E3

12d099565 dicky

£

Gambar 4.3 NIM salah dalam Mail Request

Balasan yang didapat di mailbox user adalah
sebagai berikut:

ftest@ocalhiost:~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: test@localhost.localdomain
To: test @localhost.localdomain>
Subject: s (KHS Repl
From: dic calhest.loc
Reply-To: <>

Date: Thu, 27 Jan 2005 17:35:13 -0500 (EST)

D

domain

NIM anda salah!!

Format NIM adalah L2FXXXXXX
Silahkan kirim request kembali,
dengan format NIM<spasi>Password

[

Gambar 4.5 Password salah dalam Mail Request

Balasan yang didapat di mailbox user adalah
sebagai berikut:

test@ localhost:~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: test@localhost.localdomain
To: test <test@localhost.localdomain>
(KHS

Date: Thu 27 Jan 2005 17:38:18 -0500 (EST)

Password anda Salah!!

Password harus 4-10 karakter
Silahkan kirim request kembali,
dengan format NIM<spasi>Password

0|

[T

Gambar 4.6 Pesan Kesalahan Password dalam E-mail Reply

3. Kesalahan penulisan NIM sekaligus password
yang dapat ditunjukkan dalam gambar 4.7

[ dicky@localliost:~ - Shell - Konsole.

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: dicky@localhost.localdomain

Date: Fri, 28 Jan 2005 05:39:23 +0700
From: st st@localhost.localdomain>
To: r:hc y <d1ck\ﬁ10("tlhnst localdomain>
Subje

User-. Agent Hutt,-.l 41

12f099 dik

[+

[<]0]

Gambar 4.4 Pesan Kesalahan NIM dalam E-mail Reply

2. Kesalahan penulisan NIM vyang dapat
ditunjukkan  dalam gambar 4.5 yang
seharusnya format password adalah karakter
dengan panjang 4-10

Gambar 4.7 NIM dan Password Salah dalam Mail Request

Balasan yang didapat di mailbox user seperti
yang terlihat pada gambar 4.8.

9 of 13



S test@ localhost,~ - Shell - Konsole

: R— Hal ini terjadi karena mahsiswa belum
Session Edit View Bookmarks Settings Help .. . . .
N[E mengisi KRS sehingga data KHS juga otomatis
2] D) Bl ; )

B kosong. Artinya bahwa mahsiswa dengan NIM
Delivered-To: test@localhost.localdomain -
To: tast. <tsstelocaliost. localdonsin> L2F099565 belum mempunyai data KHS dalam
Subject: Re:khs (KHS Rep . .
R v—— basidata akademik. Sedangkan kesalahan yang
Dster Thu, 27 Jan 2005 17:39:23 -0500 (£ST) mungkin terjadi dalam request KRS sama dengan
NIM dan Password anda Salah!! requeSt KHS
Format NIM adalah L2FXXXXXX
Ff}sswnrd hi‘iI‘\‘lS 4-10 karakter .
Gemgan Totnat NN oepasisFacavord 4.5 Pengujian Mail Request Jadual Kuliah
Memulai penguijian dengan mengirim mail
request ke “dicky”. Dalam baris subjek diisi
——————— | 02NgaN j-kul, sedangkan dalam body message
2 tidak perlu diisi apa-apa, karena dalam request

Gambar 4.8 Pesan Kesalahan NIM dan Password dalam E-mail Jadaual Kuliah memang tidak dilakukan proses

Reply verifikasi. E-mail yang dikirm akan masuk dalam
folder /mailbox/j-kul/, bentuknya seperti
4.4 Pengujian Mail Request KHS ditunjukkan pada gambar 4.11.
Pengujian dilakukan dengan mengirimkan e- ©ldicky® localhost:~ - Shell - Konsole
mail dari user dengan mengisi baris subjek dengan Session Edit View Bookmarks Settings Help
KHS dan menulis NIM dan password dengan 745
benar pada bOdy message: Sepertl_ dl_tunJUKkan Delivered-To: dicky@localhost.localdemain B
pada gambar 4.9, yaitu e-mail yang diterima dalam fulo; bely 1 Vun WS Voyaia it
- rom: test <te ycalhost oca. ymain>
malIbOX server (/mai |b0X/k|"S/). To: dicky <d:Lcl< localhost. localdomain>
P ;
B — U!E;—Agen‘i:ll-:ljitt;’l.ﬁli
v dlckvrwlocalhosh - Shell - Konsole
Session Edit View Bookmarks Seftings Help body tidak perlu diisi apa-apa.
‘] _
Delivered-To: dicky®localhost.localdomain B
Date: Fri, 28 Jan 2005 05:43:41 +0700
it Ly Eooentimntaon dons s BN +— i/l test gkl . (all) |y
To: dicky <d1ck localhost.localdomain> =)
Sub, : kK —
Ulslsll—Agsntw: Mutt/1.43
12£099565 dicky34259 Gambar 4.11 Mail Request Jadual Kuliah
Hasilnya adalah mail server secara otomatis
O ——T——y | Tembalas e-mail berupa informasi Jadual Kuliah
-] ke user. E-mail yang diterima dalam mailbox user

ditunjukkan pada gambar 4.12.
Gambar 4.9 Mail Request KRS

RQtest@localhost:~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Sehingga balasan yang didapat dalam mailbox
- - 0: test <tes' ﬂlwﬂlhw lwc’\ldvmaln
user adalah sebagai berikut: b v‘m i

1 alhost,localdomain

N, ___ _ Dalés Thu, 27 Jan 2005 17:45:11 -0500 (EST)
pdtest@localhost:~ - Shell - Konsole

28-01-2005
Session Edit View Bookmarks Settings Help TADUAL KULTAH TEKNIK ELEKTRO UNDTP
3

ISEMESTER GASAL TAHUN 200:
@ l No. Hari Jan KK MataKuliah Kode Dosen Ruang

—i L Senin  08.00-10.30  TKEOOL  KALKULUS I 09 BAMBANG YISMIANTO, Drs. B.205

. 2 Senin  08.00-10.30  TKEO14__ NATEMATIKA TEKNIK I 1 SOLTKIN ZAKI, Drs. B.206

sl 3 Senin  08.00-10.30  TKE10SB_ TEORI INFOR. & PENGKODEAN_ 2630  ACHMAD HIDAYATNO, MT B.204

. . ; 4 Senin  08.00-10.30  TKE20zB_ SISTEM KONT.MULTIVARIABEL_ 2644 SUMARDI,ST, NT B.203

Delivered-To: test@localhost.localdomain H Senin  08.00-10.30 TKE416__ PERC.SALURA ST & GARDU T._ 2610 KARNOTO, ST. B.202

4 a | 6 Senin  10.40-13.10  TKEOLS_ TEKNIK DIGITAL 2645  TRIAS ANDROMEDA,MT. B.305

To: test <test@localhost.localdomain> i Senin 10.40-13.10  TKELOGB_ T.INTERFACE & PERIPHERAL _ 2650  ADIAN FR, ST, NT B.206

ubiect: R (KRS Reply) a Senin  10.40-13.10  TKE203B_ TEKNIK KONTROL ANALOG 2651 TWAN SETIAWAN,ST, ML B.204

gl ki 0. SEF o Senin 10.40-13.10  TKE418__ KUALITAS TENAGA LISTRIK 2603 AGUNG WARSTTO, Tr.,DHET_____B.203
From: dicky@localhost.localdomain l
Reply-To: < o

Date: Thu, 27 Jan 2005 17:43:42 -0500 (EST)
Gambar 4.12 E-mail Reply Jadual Kuliah
Data Yang Anda Request Belum Ada

4.6 Pengujian Mail Request Jadual Dosen
- - 16/18: dickyelocalhost.loca Re:krs (KRS Reply) - (all) |y

] Memulai penguijian dan mengirim mail
request ke “dicky” dengan mengisi subjek dengan
Gambar 4.10 E-mail Reply KRS Data Kosong j-dsn, body message harus diisi dengan kode dosen
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yang terdiri dari empat digit angka, seperti gambar
4.13.

hd EEW@Iocalhosb - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Seftings Help

Delivered-To: dicky®localhost.localdomain
Date: Fri, 28 Jan 2005 05:27:22 +0700
From: test <test@localhost.localdomain>
To: dicky <dicky@localhost.localdomain>
Subject: j-dsn

User-Agent: Mutt/1.4i

2602

E3

£

‘ Session Edit View Bookmarks Settings Help
8

pelivered-To: testalocalhost.localdonain

ITo: test <testalocalhost.localdomain
pject: Re:j-ua ia

Fron: dickyelocalhost.locald

Reply-To: <>

pate: Thu, 27 Jan 2005 17:47:19 -0500 (EST)

128-01-2005

LJADUAL UJIAN TEKNIK ELEKTRO UNDIP
[SEMESTER GASAL TAHUN 2003

Tanggal Matakuliah ks Ruang KodePengawas,
10000-00-00 00 __ FISIKA DASAR I 2

12003-07-03 :00 PERANCANGAN SIST. DIGITAL_ 3  B.205,306_ 2643 2644 0011 0002
12003-07-04 TEKNIK PENROGRAMAN KONTR._ 3  B.202____ 2620 0003
12003-07-07 MENGGAMBAR TEKNIK. 1 B.202

12003-07-08 FISIKA MODERN. 2 B.205,206. 2608 2603 2647 0009
12003-07-09 _ KEWIRAUSAHAAN. 1 B.203,4,5. 2604 2607 2615 0004
12003-07-10 ELEKTRONTKA OPTIK. 3 B.206 2649 0011 0009
2003-07-11 DASAR TEKNIK ELEKTRO. 2 B.201 2610

12003-07-14 ELEKTRONTKA TAK LINTER 3 B.202 2647 0005
12003-07-15 PRAK. FISIKA DASAR 1 B.205,206_

2003-07-18 _  ELEKTRONTKA ANALOG. 3 B.203 2601

[2003-08-19  08: : BAHASA INGGRIS. 2 B.204 2631 0013
2003-08-20  10:40:00-13:00:00 MANATEMEN IND. & PROVEK___ 2 B.205,06_ 2636 2646 0007
2003-08-21  08:00:00-10:30:00 DASAR KONVERST ENERGL. 2 B.205,206_ 2615 2647 0005 0004
[2003-08-22  08:00:00-10:30:00 KALKULUS I 3 B.206____ 0002 2648
2003-08-23  13:30:00-16:00:00 TKEOO6_  RANGKAIAN LISTRIK I 3 B.204 2606 2617
2003-08-25  10:40:00-13:00:00 TKEOO4__  DSR.KOMPUTER &PEMROGRAMAN_ 2  B.204. 2612 2648

__j

Kestwecainose==shel=Kanedle )

0004

0006
0007

Gambar 4.13 Mail Request Jadual Dosen

Hasilnya adalah mail server secara otomatis
membalas e-mail berupa informasi jadual dosen
yang bersangkutan ke user, e-mail terebut adalah
sebagai berikut:

C3test@ iocalhost:~ - Shell - Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: test@localhost.localdomain
To: test <te a

Subject: R
From: dick
Reply-To: <>
Date: Thu, 27 Jan 2005 17:16:07 -0500 (EST)

28-01-2005

[ TADUAL DOSEN TEKNIK ELEKTRO UNDIP
SEMESTER GASAL TAHUN 2003

Nama/NTP : AGUNG BP, ST MT (132137932)

No. Hari Jan KMK MataKuliah Ruang
1 Senin  13.30-16.00 TKEOOO__  BAHASA INGGRIS B.205
2 Rabu  08.00-10.30 TKE311B_  PEMROGRAMAN JARTNGAN B.202

2Le]

D

[

Gambar 4.14 E-mail Reply Jadual Dosen

Dalam penulisan mail request dimungkinakan
terdapat kesalahan penulisan kode dosen, jika hal
ini terjadi maka sistem akan membalas e-mail
yang berisi pesan kesalahan penulisan kode dosen.

4.7 Pengujian Mail Request Jadual Ujian

Dalam pengujian request Jadual Ujian sama
ketika dilakukan pengujian Jadual Kuliah, hanya
saja yang berbeda adalah penulisan j-uas pada
subjek e-mail. Sedangkan e-mail balasan akan
berupa informasi Jadual Ujian seperti gambar
4.15.

Gambar 4.15 E-mail Reply Jadual Ujian

4.8 Pengujian Mail Request Transkrip Nilai

Pengujian dimulai dengan mengirim e-mail ke
“dicky”, mengisi baris subjek dengan trans.
Dalam body message perlu diisikan NIM dan
password untuk keperluan verifikasi, dengan
format penulisan NIM<spasi>password. Gambar
4.20 menunjukkan pengiriman mail request
Transkrip Nilai yang benar dan diambil dari
mailbox “dicky” yang berada dalam folder
/Mail/trans.

dicky@localhost~ - Shell-Konsole

Session Edit View Bookmarks Settings Help

Delivered-To: dicky@localhost.localdomain

Date: Fri, 28 Jan 2005 05:50:58 +0700
From: test <test@localhost.localdomain>
To: dicky <dicky@localhost.localdomain>
Subject: trans

User-Agent: Mutt/1.41

12£099565 dicky34259

_E

|3 |

Gambar 4.16 Mail Request Transkrip Nilai

Dengan menerima mail request, sistem akan secara
langsung merespon sesuai dengan requestnya yang
tertulis di subjek dan memberi balasan e-mail
seperti gambar 4.17 dan 4.18.
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berisi pesan kesalahan, seperti yang terdapat dalam

stz csifose- - shell KRBT

Session Edit View Bookmarks Settings Help pengujian mail request KHS.

]

pelivered-To: testalocalhast. localdomain V. Kesimpulan dan Pengujian Sistem

ITo: test <test@localhost.localdomain>

ubject: Re:trans (Transkrip Nilai Reply)

From y@localhost.localdomain

gf{fi\f?ﬁ;f&v Jan 2005 17:50:58 -0500 (EST) 5.1 Kesimpulan

25-01-2005 Setelah  melalui  tahapan  perancangan
[TRANSKRTP NTLAT program, implementasi dan pengujian Sistem
nn (WT], »+ A<BICKY THRTANDA(128036565) Autoresponse, maka diperoleh hasil-hasil yang
i i Nilal S5 Bobot  Kuelites dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

E I mmomsmabeWI—— &z a0 86 1.Bahasa pemograman yang dipakai dalam
5 1 melos rasis o remmmAL ¢ 2 35 70 membangun sistem adalah PHP dengan mode
6 1 TKE106__ BAHAN-BAHAN LISTRIK, A 2 4.0 8.0 - - - -
;1 o7 oasar xowurek w2 a5 7.0 biner, karena program berjalan atas input dari e-
8 1 TKE107P_ PRAK. DASAR KOMPUTER, A 1 4.0 4.0

mail request bukan dari request dari browser

= client.

2. E-mail request yang merupakan input bagi skrip
PHP (mode biner) adalah e-mail yang telah
terfilter oleh procmail, berdasarkan subjeknya.

3. Sistem autoresponse dapat diterapkan dalam

Gambar 4.17 E-mail Reply Transkriup Nilai (bagian atas)

Gambar 4.21 menunjukkan e-mail balasan Layanan Informasi akademik via E-mail.
Transkrip Nilai bagian atas, sedangkan gambar Sedangkan Layanan yang dapat ditangani berupa
4.22 menujukkan e-mail balasan bagian bawah. mail request KHS, KRS, Jadual Kuliah, Jadual

dosen, Jadual Ujian dan Transkrip Nilai.

(testolocaihust-Shell -Konsale 4. Untuk mendapatkan informasi headers dan body
S [ R RS S dari e-mail, program PHP menggunakan sebuah
a3l = paket dari PEAR yaitu Mail_Mime, yang
B § hemmesmreaasn e aa T o berfungsi untuk mendekode e-mail. _
UL s imeat R e 2 e B2 5.Sistem autoresponse juga dapat mendeteksi
oo o Teraoo REGVASA TEUNGEAT LUK & 2 4.0 B0 adanya kesalahan dalam penulisan dalam body
b: 6 el THWIK KWL o A 3 &5 10 message dan mengirimkan balasan e-mail berupa
63 6 TKE463D_ JARTNCAN KOMPUTER. A 3 4.0 12.0 - -
64 7 TKE307P_ PRAK. JARTNGAN KOMPUTER____  AB 1 3.5 3.5 pesan kesalahan yang terjadl.
65 7 TKE311B_ PEMROGRAMAN JARTINGAN. D 3 1.0 3.0
66 7 TKE312B_ PEMROGRAMAN PLATFORM INDP__ A 2 4.0 8.0
67 7 TKE314B_ SISTEM INFOR.MANATEMEN, AB 3 3.5 10.5
R i i oo 5.1 Saran
Total= 187 559.0 R = R
TR S zoomsseanzean Setelah dilakukan pengujian pada sistem
autoresponse yang telah diimplementasikan untuk
layanan inormasi akademik, dapat diberikan
| 22/22: dickyolocalhost loca Re:trans (Transkrip Nilai Reply) —— (cn) M beberapa saran sebagai berikut:
Gl
1. Layanan dapat dikembangkan menjadi
mail yang dapat menginput ke sistem
Gambar 4.18 E-mail Reply Transkriup Nilai (bagian bawah) informasi akademlk (baSIdatanya) tidak
hanya berupa mail request.
) ) 2. Informasi dalam e-mail balasan masih
Kedua gambar diatas adalah satu e-mail balasan berupa text mode, selanjutnya dapat
dari mail server (“dicky”), yang diambil dari dikembangkan e-mail attachment yang
mailbox user. Tampak bahwa informasi Transkrip berisi data yang comaptible dengan Ms.
Nilai terdapat Total SKS, Bobot Nilai sekaligus Excel. Sehingga akan memudahkan
IPK. mahasiswa dalam mengedit informai

akademik.

3. Karen sistem ini mengambil data dari
basisdata akademik, maka hendaknya
basidata sistem akademik selalu terbarui.
Sehingga dapat menghasilkan informasi
yang aktual pula.

Dalam mail request Transkrip Nilai juga
mungkin terdapat kesalahan dalam menulis format
NIM<spasi>Password. Jika hal ini terjadi mak
sistem akan memberikan balasan e-mail yang
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